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ABSTRAK 

 

Pengelolaan risiko pada sektor perkebunan kelapa sawit menjadi isu 

strategis mengingat tingginya potensi kerugian akibat risiko kebakaran 

tanaman. PT Bumitama Gunajaya Agro mengimplementasikan program 

asuransi tanaman melalui jasa broker sebagai upaya mitigasi risiko. Topik 

ini penting karena efektivitas pengelolaan asuransi berpengaruh langsung 

terhadap perlindungan finansial perusahaan, keberlanjutan usaha, dan 

efisiensi pengeluaran premi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengelolaan asuransi tanaman melalui jasa broker di PT Bumitama 

Gunajaya Agro. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan 

asuransi tergolong sangat efektif walaupun rasio klaim yang tinggi perlu 

diantisipasi untuk mencegah risiko underpricing. Saran penelitian adalah 

agar melakukan penguatan program mitigasi risiko di lapangan, evaluasi 

nilai aset dan TSI, serta melakukan pengelolaan data asuransi yang 

terintegrasi. 

 

Kata Kunci : Asuransi, Asuransi tanaman, Broker, Total Sum Insured 

(TSI). 
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ABSTRACT 

 

Risk management in the oil palm plantation sector is a strategic issue 

due to the high potential losses from crop fire risks. PT Bumitama Gunajaya 

Agro implements a crop insurance program through insurance brokers as 

a risk mitigation measure. This topic is significant because the effectiveness 

of insurance management directly affects the company’s financial 

protection, business sustainability, and premium expenditure efficiency. 

This study aims to analyze the management of crop insurance through 

insurance brokers at PT Bumitama Gunajaya Agro. The research method 

used is descriptive qualitative, with data collected through observation, 

interviews, and document analysis. The results show that the insurance 

protection is considered highly effective, although the high claim ratio 

needs to be anticipated to prevent underpricing risks. The study suggests 

strengthening on-site risk mitigation programs, evaluating asset value and 

TSI, and implementing integrated insurance data management. 

 

Keywords : Insurance, Crop Insurance, Broker, Total Sum Insured (TSI). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 PROFIL PERUSAHAAN 

PT Bumitama Gunajaya Agro (BGA Group) merupakan perusahaan 

minyak kelapa sawit di Indonesia yang didirikan pada tahun 1996. 

Perusahaan telah berkembang menjadi salah satu produsen minyak kelapa 

sawit terkemuka dengan perkebunan di Indonesia. Perusahaan terdaftar 

pada bursa di Singapura sejak tahun 2012 dengan nama Bumitama Agri Ltd. 

PT Bumitama Gunajaya Agro adalah salah satu produsen minyak sawit 

terkemuka dengan perkebunan kelapa sawit di Indonesia. 

PT Bumitama Gunajaya Agro telah mengalami banyak perkembangan 

seiring berjalannya waktu. Pada tahun 1996, perusahaan memperoleh 

konsesi pertama seluas 17.500 ha di Kalimantan Tengah. Tahun 1998, 

perusahaan memulai penanaman perkebunan kelapa sawit pertama. Tahun 

2003, perusahaan meresmikan pabrik CPO (Crude Palm Oil) pertama di 

Kalimantan Tengah dengan kapasitas pemrosesan 45 TPH. Tahun 2007, 

perusahaan berhasil melampaui 50.000 ha area tanam serta Grup IOI 

membeli 33% saham perusahaan. Tahun 2010, perusahaan melampaui 

100.000 ha planted area. Tahun 2012, perusahaan terdaftar di bursa 

Singapura. Tahun 2014, perusahaan mendapatkan penghargaan pertama 

untuk dua sertifikat RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) dan satu 

sertifikat ISPO (Indonesia Sustainable Palm Oil). Tahun 2015, perusahaan 

memperkuat hasil studi tahun 2014 mengenai kebijakan keberlanjutan 

berbasis NDPE (No Deforestation, Peat, and Exploitation), yang dilaporkan 

melalui sustainability report perdana. Tahun 2017, perusahaan 

meluncurkan BBCP (Bumitama Biodiversity & Community Project), sebuah 

proyek konservasi berbasis bentang alam di Ketapang, Kalimantan Barat 

yang bertujuan untuk melindungi sekitar 9.000 ha lahan yang mengandung 
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gambut, hutan yang kaya akan stok karbon tinggi, serta spesies 

keanekaragaman hayati yang langka, terancam, dan endemik. Tahun 2018, 

perusahaan membantu sekelompok 35 petani kecil mandiri dengan lahan 

seluas 223 ha di Kalimantan Tengah mencapai sertifikasi RSPO. Tahun 

2019, perusahaan meraih sertifikat RSPO pertama grup untuk petani plasma 

di bawah PT Agro Sejahtera Manunggal dan menyelesaikan lebih dari 98% 

pelacakan seluruh TBS hingga tingkat perkebunan. Tahun 2020, perusahaan 

merintis proyek flyforest, sebuah program penyebaran benih yang dibantu 

drone untuk menghutankan kembali 800 ha kawasan konservasi di dalam 

BBCP. Tahun 2021, perusahaan meraup pendapatan lebih dari Rp10 triliun 

untuk pertama kalinya serta menyelesaikan fasilitas penangkapan metana 

pertama yang terpasang pada pabrik berkapasitas terbesar untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca secara signifikan. Tahun 2022, perusahaan 

meningkatan peringkat sukuk bumitama berdasarkan peringkat RAM 

menjadi AA2/stable outlook serta memperluas kebijakan keberlanjutan 

Bumitama untuk mengatasi spektrum permasalahan yang lebih luas. Tahun 

2023, perusahaan membagikan dividen tertinggi sepanjang masa sebesar 7,8 

sen Singapura, berdasarkan rasio pembayaran 55%, yang diterjemahkan 

menjadi hasil dividen 14%. 

 

1.1.1 Visi, Misi, dan Nilai Budaya 

PT Bumitama Gunajaya Agro tidak sekedar membangun perkebunan, 

tetapi juga membangun masyarakat perkebunan di Indonesia, melalui kerja 

sama dengan mitra usaha yaitu para petani kelapa sawit. Perusahaan 

berupaya agar masyarakat sekitar dapat menikmati hasil perkebunan juga 

dengan membiayai pembangunan kebun masyarakat yang disebut dengan 

Plasma dan perusahaan bertindak sebagai Inti. BGA Group selalu 

melakukan kegiatan innovation, continuous improvement, dan menerapkan 

sustainable palm oil. Dengan ini, diharapkan dapat memberikan produk 

minyak kelapa sawit yang berkualitas bagi pelanggan, harmonisasi dengan 

masyarakat sekitar, dan berkontribusi bagi pembangunan negara Indonesia. 
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Visi dan misi perusahaan diyakini dapat dicapai apabila didukung oleh 

sumber daya manusia yang unggul (Excellent). Motto BGA yaitu Excellence 

Through Dicipline yang memandu perjalanan perusahaan selama ini, sambil 

mendedikasikan visi, misi, dan nilai-nilai budaya yang ada. 

Visi: 

Menjadi produsen CPO terkemuka melalui perbaikan yang berkelanjutan, 

yang berfokus pada produktifitas, efisiensi biaya, praktek-praktek yang 

lestari dan pertumbuhan Perusahaan. 

Misi: 

1. Meningkatkan nilai pemegang saham. 

2. Meningkatkan kualitas hidup karyawan. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar & lingkungan. 

Nilai Budaya: 

PT Bumitama Gunajaya Agro menjunjung tinggi budaya perusahaan yang 

kuat yang memungkinkan terciptanya lingkungan yang inklusif bagi semua. 

Selain komitmen kuat untuk mengejar keunggulan melalui disiplin, nilai inti 

yang telah diwariskan oleh Keluarga Lim sebagai anggota pendiri selama 

beberapa generasi, BGA telah mendefinisikan ulang budaya perusahaan 

untuk menciptakan format yang lebih efisien, yang berisi tiga pilar yang 

menjabarkan enam nilai. 

1. Moralitas 

a. Kerendahhatian 

b. Perilaku etis 

2. Kapabilitas 

a. Rasa ingin tahu 

b. Kolaborasi 

3. Integritas 

a. Sense of belonging 

b. Disciplined execution 
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1.1.2 Struktur Organisasi 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT Bumitama Gunajaya Agro 

 
Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

1.2 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia dan 

komoditas ini telah menjadi salah satu pilar utama pendapatan negara, 

khususnya dalam sektor perkebunan dan ekspor nonmigas. Kontribusi 

kelapa sawit terhadap perekonomian nasional ditunjukkan melalui nilai 

ekspor serta penyerapan tenaga kerja dan peranannya dalam pembangunan 

wilayah pedesaan. Berdasarkan data dari Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian Sekretariat Jenderal - Kementerian Pertanian (2024), proyeksi 

produksi minyak kelapa sawit Indonesia diperkirakan akan meningkat 

sebesar 1,91% selama lima tahun ke depan, mencapai 51,45 juta ton pada 

tahun 2027. Peningkatan ini mencerminkan prospek bisnis yang 

menjanjikan, namun di sisi lain juga menuntut penguatan tata kelola dan 
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efisiensi operasional dalam industri perkebunan agar mampu bersaing di 

pasar global yang semakin kompetitif. 

PT Bumitama Gunajaya Agro (BGA) adalah salah satu perusahaan 

terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang agribisnis, khususnya 

dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak kelapa 

sawit. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan menghadapi 

berbagai risiko yang dapat mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan 

bisnisnya, terutama yang terkait dengan tanaman perkebunan. Risiko-risiko 

tersebut meliputi serangan hama dan penyakit, kondisi cuaca ekstrem, dan 

bencana alam seperti banjir dan kebakaran hutan. Alipour & Dehaghani 

(2021) menunjukkan bahwa sistem manajemen risiko yang efektif 

meningkatkan kinerja keuangan dan stabilitas korporasi. Pengaruh dari 

risiko-risiko tersebut tidak hanya berdampak pada hasil produksi, tetapi juga 

dapat menimbulkan kerugian finansial yang signifikan, mengganggu rantai 

pasok, serta mempengaruhi reputasi dan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan. Dalam konteks ini, teori manajemen 

risiko menjadi relevan dalam mengelola ketidakpastian yang dihadapi oleh 

perusahaan. Teori manajemen risiko menjadi landasan utama dalam 

penelitian ini untuk menganalisis pengelolaan asuransi tanaman melalui jasa 

broker di PT Bumitama Gunajaya Agro. Menurut teori manajemen risiko, 

risiko harus diidentifikasi, dianalisis, dikendalikan, dan dimonitor secara 

sistematis agar perusahaan dapat menghindari atau mengurangi potensi 

kerugian yang signifikan. Salah satu strategi utama dalam teori ini adalah 

risk transfer melalui pembayaran premi, yang merupakan elemen mendasar 

dalam sistem pengelolaan risiko (Sopian & Mahadewi, 2023). 

Asuransi tanaman merupakan salah satu solusi mitigasi risiko dalam 

sektor agribisnis, khususnya di industri perkebunan. Risiko-risiko seperti 

banjir, kekeringan, hama, dan penyakit dapat mengancam produktivitas 

tanaman, yang pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan usaha dan 

stabilitas finansial perusahaan. Menurut Dionne (2013), manajemen risiko 

adalah proses sistematis untuk memahami, mengevaluasi, dan mengatasi 
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risiko guna memaksimalkan peluang dan meminimalkan dampak negatif 

terhadap organisasi. Asuransi tanaman merupakan salah satu strategi 

manajemen risiko yang dapat membantu perusahaan dalam memitigasi 

kerugian finansial akibat kerusakan tanaman. Oleh karena itu, penerapan 

asuransi tanaman sejalan dengan prinsip manajemen risiko yang 

menekankan pentingnya pengendalian kerugian dan perlindungan terhadap 

aset produktif perusahaan. Menurut Radiansyah et al. (2023), manajemen 

risiko yang efektif akan melindungi perusahaan dari berbagai potensi 

penyebab kerugian dan mendukung proses pengambilan keputusan 

strategis, termasuk dalam pemilihan instrumen mitigasi risiko seperti 

asuransi. Selain itu, Pratiwi & Kurniawan (2018) menyatakan bahwa tujuan 

utama dari manajemen risiko adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi 

dengan cara mengurangi ketidakpastian dan meminimalkan kerugian yang 

mungkin terjadi. Melalui asuransi, perusahaan dapat memperoleh 

kompensasi finansial yang signifikan ketika terjadi kerugian yang 

diasuransikan, sehingga dapat menjaga stabilitas keuangan dan 

keberlanjutan operasional. 

Pengelolaan asuransi tanaman melibatkan pemilihan jenis asuransi yang 

tepat, penentuan nilai pertanggungan, serta pengelolaan klaim yang 

memerlukan pengetahuan dan pengalaman khusus. Broker asuransi 

memiliki keahlian dan pengalaman dalam merancang program asuransi 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Mereka juga dapat membantu 

dalam negosiasi premi yang lebih kompetitif, memberikan saran tentang 

polis yang paling sesuai, dan membantu dalam proses klaim agar berjalan 

lancar dan cepat. Dengan demikian, penggunaan jasa broker asuransi dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan asuransi tanaman di PT Bumitama 

Gunajaya Agro. 

Total Sum Insured (TSI) atau Total Nilai Pertanggungan adalah jumlah 

maksimum yang akan dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada 

tertanggung jika terjadi klaim atas risiko yang diasuransikan. Total Sum 

Insured memainkan peran penting dalam menentukan tingkat perlindungan, 
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struktur premi, dan efisiensi perlindungan asuransi. TSI ditetapkan 

berdasarkan nilai objek yang diasuransikan dan menjadi acuan dalam 

perhitungan premi asuransi. Total Sum Insured membantu pemegang polis 

mengelola risiko finansial. Dengan menentukan jumlah yang mencerminkan 

nilai sebenarnya dari aset yang diasuransikan, pemegang polis dapat 

melindungi dirinya dari kerugian besar yang tidak terduga. Saat terjadi 

klaim, Total Sum Insured menjadi acuan utama untuk menentukan apakah 

kerugian dapat dikompensasi dan seberapa besar kompensasi yang 

diberikan. Berikut Total Sum Insured pada PT Bumitama Gunajaya Agro 

dari Agustus 2021-Agustus 2024: 

Tabel 1.1 Total Sum Insured PT Bumitama Gunajaya Agro 

Periode TSI 

Agustus 2021 s.d Agustus 2022 5,919,076,303,386 

Agustus 2022 s.d Agustus 2023 6,101,351,017,474 

Agustus 2023 s.d Agustus 2024 6,077,312,017,566 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa adanya kenaikan TSI 

dari periode 2021/2022 sampai dengan 2022/2023 sebanyak 3,08% dan di 

periode setelahnya yaitu 2022/2023 sampai dengan 2023/2024  terjadi 

adanya penurunan TSI sebanyak 0,39% di PT Bumitama Gunajaya Agro. 

Sehingga penulis perlu mengkaji kembali mengenai pengelolaan asuransi 

tanaman melalui jasa broker yang dilakukan oleh PT Bumitama Gunajaya 

Agro dengan mengevaluasi penawaran yang diberikan broker seperti 

klausul, nilai TSI, nilai premi terefisien serta diskon yang diberikan agar 

asuransi yang diterima memberikan perlindungan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan yang akan diuraikan dalam penelitian dengan judul “Analisis 

Pengelolaan Asuransi Tanaman Melalui Jasa Broker: Studi Kasus di 

PT Bumitama Gunajaya Agro”. 
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1.3 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana penerapan teori manajemen risiko dalam pengelolaan 

asuransi tanaman melalui jasa broker di PT Bumitama Gunajaya Agro? 

2. Bagaimana mekanisme pengelolaan asuransi tanaman melalui jasa 

broker yang diterapkan PT Bumitama Gunajaya Agro? 

3. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya fluktuasi nilai Total Sum 

Insured (TSI)? 

4. Bagaimana fluktuasi nilai Total Sum Insured (TSI) memengaruhi 

struktur pembayaran premi serta perlindungan finansial perusahan? 

 

1.4 TUJUAN MAGANG 

Tujuan dari pelaksanaan magang ini adalah untuk menganalisis 

pengelolaan asuransi tanaman melalui jasa broker agar asuransi yang 

diterima memberikan perlindungan sesuai dengan kebutuhan PT Bumitama 

Gunajaya Agro. 

 

1.5 MANFAAT MAGANG 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

1. Menambah dan memperluas wawasan penulis khususnya di bidang 

asuransi mengenai teori-teori dan praktek di lapangan. 

2. Menjadi sarana penerapan ilmu pengetahuan yang didapat selama 

perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata. 

 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

1. PT Bumitama Gunajaya Agro terbantu dalam menjalankan beberapa 

beban pekerjaan yang dimiliki departemen tempat mahasiswa 

melaksanakan magang. 



9 
 

2. PT Bumitama Gunajaya Agro terbantu dalam membuat panduan 

mengenai asuransi di perusahaan. 
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BAB II  

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 TEORI MANAJEMEN RISIKO 

Teori manajemen risiko merupakan landasan konseptual dalam 

pengelolaan organisasi yang menghadapi ketidakpastian dan potensi 

kerugian. Georges Dionne (2013) menjelaskan bahwa manajemen risiko 

telah lama dikaitkan dengan penggunaan asuransi pasar untuk melindungi 

individu dan perusahaan dari berbagai kerugian yang terkait dengan 

kecelakaan. Dionne juga menyoroti bahwa sejak pasca Perang Dunia II, 

pendekatan manajemen risiko berkembang dari sekedar penggunaan 

asuransi pasar menjadi lebih sistematis dengan pengidentifikasian faktor 

risiko, evaluasi kuantitatif, penggunaan instrumen keuangan seperti 

derivatif, hingga penguatan tata kelola dan peran Chief Risk Officer. 

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations), kerangka 

kerja Enterprise Risk Management (ERM) mendefinisikan manajemen 

risiko merupakan suatu proses yang melibatkan dewan direksi, manajemen, 

serta seluruh karyawan dalam rangka mengenali potensi peristiwa dan 

mengendalikan risiko agar tetap berada dalam tingkat toleransi organisasi, 

sehingga dapat memberikan keyakinan memadai terhadap tercapainya 

tujuan organisasi. Kerangka COSO menekankan delapan proses utama yaitu 

lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi peristiwa, penilaian 

risiko, respons risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 

serta pemantauan. 

Pendekatan manajemen risiko modern juga terintegrasi dengan standar 

internasional ISO 31000, yang memberi prinsip dan panduan bagi 

organisasi dalam menyelaraskan kebijakan, budaya, dan proses risiko agar 

sejalan dengan objektif strategis dan operasional perusahaan. ISO 31000 

menegaskan bahwa manajemen risiko bertujuan untuk menciptakan dan 
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melindungi nilai melalui penerapan kerangka yang bersifat holistik dan 

berkesinambungan. 

Penelitian oleh Dionne & Triki (2013), menemukan bahwa kebijakan 

hedging dan keputusan struktur modal saling terkait dalam mendorong nilai 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang secara strategis 

menerapkan manajemen risiko termasuk asuransi lebih mampu 

meningkatkan kapasitas pendanaan dan mengurangi biaya distress 

keuangan. Implikasi dari teori ini sangat relevan bagi perusahaan agribisnis 

seperti PT Bumitama Gunajaya Agro, di mana manajemen risiko, termasuk 

melalui asuransi tanaman, tidak hanya menjadi alat proteksi tetapi juga 

sarana optimalisasi nilai bisnis melalui stabilitas finansial dan reputasi. 

Secara empiris, studi Trilogi University (Wahyuni & Novita, 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan ERM berdasarkan COSO dapat 

memperkuat perencanaan strategis. Hasil penelitian pada Bank Syariah 

Mandiri menunjukkan bahwa variabel ERM berpengaruh positif terhadap 

perencanaan strategi, dengan pengaruh mencapai 72,5%. Hal ini 

menegaskan bahwa manajemen risiko bukan sekadar mitigasi, tetapi alat 

untuk memajukan bisnis melalui pengambilan keputusan yang lebih 

informatif. 

Dengan demikian, penerapan teori manajemen risiko melalui kerangka 

standar seperti COSO dan ISO 31000 serta pendukung teknis dan budaya 

organisasi, sangat relevan dalam menjawab masalah pengelolaan asuransi 

tanaman di PT Bumitama Gunajaya Agro. Teori ini digunakan untuk 

merumuskan kebijakan seperti penentuan Total Sum Insured, penilaian 

risiko premium, serta validasi efektivitas peran broker dalam struktur 

pembayaran dan perlindungan finansial perusahaan. 
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2.2 ASURANSI 

2.2.1 Pengertian dan Prinsip Dasar Asuransi 

Dari segi bahasa, asuransi berasal dari bahasa Inggris insurance dan 

bahasa Belanda verzekering atau asurantie yang berarti pertanggungan atau 

penjaminan. Dalam perspektif ekonomi Islam, asuransi dikenal dengan 

istilah takaful yang berasal dari bahasa Arab yakni takafala - yatakafulu - 

takaful yang berarti saling menanggung atau saling menjamin. Asuransi 

dapat diartikan sebagai perjanjian yang berkaitan dengan pertanggungan 

atau penjaminan atas resiko kerugian tertentu. Okura (2010) menegaskan 

bahwa asuransi berperan sebagai sistem transfer risiko dan risk pooling, 

dimana risiko individu dibebankan ke lembaga penanggung melalui 

pembayaran premi dan dialihkan ke penanggung secara kolektif. 

Berdasarkan Pasal 1 (ayat 1) Undang-Undang No. 2/1992 tentang 

perasuransian, yang dimaksud dengan asuransi adalah bentuk perjanjian 

antara dua pihak atau lebih, di mana penanggung berkomitmen memberikan 

kompensasi kepada tertanggung atas kerugian, kerusakan, kehilangan 

manfaat, atau tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga akibat suatu 

peristiwa yang tidak pasti. Sebagai imbalannya, tertanggung membayar 

sejumlah premi, dan perlindungan ini juga dapat didasarkan pada risiko 

terkait hidup atau meninggalnya seseorang yang diasuransikan. Selain itu, 

menurut Pasal 246 ayat 74 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), 

dijelaskan juga bahwa asuransi atau pertanggungan dapat didefinisikan 

sebagai suatu perjanjian di mana penanggung berkomitmen kepada 

tertanggung untuk memberikan ganti rugi atas kerugian, kerusakan, atau 

hilangnya keuntungan yang diperkirakan, sebagai akibat dari suatu 

peristiwa yang bersifat tidak pasti, dengan imbalan pembayaran premi. 

Menurut Robert Irwin Mehr yang diterjemahkan oleh Sula (2004:26), 

asuransi adalah “A device for reducing risk by combining a sufficient 

number of exposure units to make their individual losses collectively 

predictable. The predictable loss is then shared by or distributed 
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proportionately among all units in the combination” (Suatu alat untuk 

mengurangi risiko keuangan, dengan cara pengumpulan unit-unit dalam 

jumlah yang memadai, untuk membuat agar kerugian individu secara 

kolektif dapat diperkirakan.  Kerugian yang dapat diprediksi itu kemudian 

dibagi dan didistribusikan secara proporsional diantara semua unit dalam 

gabungan tersebut). 

Menurut Hartono dalam (Wikantari, 2014), asuransi berfungsi sebagai 

sarana peralihan risiko, yakni mekanisme di mana beban risiko yang semula 

melekat pada pihak tertanggung dipindahkan kepada pihak penanggung. 

Proses pemindahan risiko ini hanya dapat dilaksanakan melalui suatu 

perjanjian hukum yang dikenal sebagai perjanjian asuransi atau perjanjian 

tanggungan. Dalam konteks tersebut, pihak tertanggung bisa berupa 

individu, kelompok, lembaga, bahkan komunitas masyarakat secara luas, 

sedangkan pihak penanggung diwakili oleh perusahaan asuransi sebagai 

institusi resmi yang berwenang mengelola risiko. Dengan demikian, 

asuransi tidak hanya menjadi instrumen finansial, tetapi juga sebuah sistem 

kelembagaan yang mengatur distribusi risiko secara lebih terstruktur dan 

terjamin. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa asuransi adalah 

perjanjian antara dua pihak, yaitu tertanggung dan penanggung, di mana 

penanggung berjanji untuk memberikan kompensasi atas kerugian yang 

mungkin dialami oleh tertanggung akibat suatu peristiwa yang tidak pasti, 

dengan imbalan pembayaran premi oleh tertanggung. Pada hakekatnya 

asuransi dapat dipahami sebagai suatu bentuk kontrak atau kesepakatan 

hukum yang melibatkan nasabah asuransi dengan perusahaan asuransi 

terkait mekanisme pengalihan risiko, di mana perusahaan asuransi 

berkewajiban memberikan kompensasi atau ganti rugi sesuai dengan 

ketentuan polis yang telah disepakati bersama. 
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2.2.2 Fungsi Asuransi 

Menurut Arthesa et al. dalam (Triyani, 2018), asuransi memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Memberikan rasa aman dan perlindungan. Pihak tertanggung akan 

mendapatkan rasa aman dari perlindungan yang diberikan oleh pihak 

asuransi. Yakni, risiko keuangan akibat kehilangan, kebakaran, 

kerusakan, kematian, dan risiko lainnya dapat diatasi dengan 

penggantian sejumlah dana tertentu sesuai dengan nilai pertanggungan. 

2. Fungsi tabungan dan sumber pendapatan lain. Beberapa jenis asuransi 

juga berfungsi sebagi tabungan atau sumber pendapatan. Yakni, selain 

memberikan manfaat berupa bunga dari hasil akumulatif total premi 

yang dibayarkan. 

3. Alat pengalih risiko. Risiko yang seharusnya ditanggung sepenuhnya 

oleh pihak tertanggung dapat dialihkan kepada penanggung. Dengan 

demikian, tertanggung memperoleh perlindungan dan rasa aman dalam 

melaksanakan aktivitasnya. Namun, sebagai konsekuensi dari 

pengalihan risiko tersebut, tertanggung memiliki kewajiban untuk 

membayar premi kepada penanggung. 

4. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Pembagian biaya dan 

manfaat dalam asuransi dilakukan secara proporsional agar tercapai rasa 

keadilan bagi pihak penanggung maupun tertanggung. Penentuan nilai 

pertanggungan serta besarnya premi harus dihitung secara cermat oleh 

seorang aktuaris yang memiliki kompetensi dan kredibilitas, sehingga 

hasil perhitungannya dapat dipercaya dan tidak merugikan salah satu 

pihak. 

Asuransi merupakan bagian dari manajemen risiko, karena asuransi 

merupakan salah satu cara penanggulangan risiko, sebagai hasil perumusan 

strategi penanggulangan risiko dari manajemen risiko. Asuransi berfungsi 

sebagai alat manajemen risiko yang memungkinkan individu atau 

perusahaan untuk mengalihkan risiko finansial kepada pihak asuransi. 
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Dengan demikian, asuransi membantu dalam stabilisasi keuangan dan 

memberikan rasa aman terhadap kemungkinan kerugian di masa depan. 

 

2.2.3 Manfaat Asuransi 

Menurut Martono dalam (Triyani, 2011), asuransi memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Rasa aman dan perlindungan. Polis asuransi yang dimiliki oleh 

tertanggung akan memberikan rasa aman terhadap kerugian yang 

mungkin terjadi di masa depan. 

2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Nilai pertanggungan 

dan besarnya premi diperhitungkan secara akurat dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Semakin 

besar nilai pertanggungan maka akan semakin besar juga premi yang 

harus dibayar oleh tertanggung. 

3. Polis asuransi dapat dijadikan jaminan memperoleh kredit dan dapat 

dijadikan sebagai kelengkapan memperoleh kredit. Jumlah kredit yang 

bisa diterima oleh tertanggung biasanya sebanding dengan nilai 

pertanggungan yang tercantum dalam polis. Selain itu, ketika 

mengajukan kredit di bank, debitur perlu menyediakan agunan berupa 

aset seperti rumah atau gedung, dan aset tersebut wajib diasuransikan. 

4. Asuransi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. Premi yang 

dibayarkan oleh tertanggung tidak hanya memberikan perlindungan, 

tetapi juga mengandung elemen tabungan yang berpotensi 

menghasilkan keuntungan dalam bentuk bunga maupun bonus 

tambahan sesuai dengan ketentuan perjanjian. 

 

2.2.4  Unsur-unsur dalam Asuransi 

Menurut Danarti dalam (Triyani, 2011), asuransi memiliki empat unsur 

yang terkandung di dalamnya, yaitu: 
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1. Pihak tertanggung (insured) merupakan pihak yang memiliki 

kewajiban untuk membayar premi kepada penanggung, baik dengan 

sistem pembayaran sekaligus maupun secara berkala. 

2. Pihak penanggung (insure) merupakan pihak yang berkewajiban 

memberikan pembayaran sejumlah dana atau santunan kepada 

tertanggung, baik secara penuh maupun bertahap, apabila terjadi 

peristiwa yang mengandung unsur ketidakpastian. 

3. Peristiwa (accident) adalah kejadian yang bersifat tidak pasti atau tidak 

dapat diprediksi sebelumnya. 

4. Kepentingan (interest) yang mungkin akan mengalami kerugian karena 

peristiwa yang tak tertentu. 

 

2.3 ASURANSI TANAMAN 

2.3.1 Konsep dan Tujuan Asuransi Tanaman 

Menurut Djunedi (2016), asuransi tanaman adalah suatu perjanjian 

antara petani dan perusahaan asuransi, di mana petani membayar premi 

untuk mendapatkan perlindungan finansial terhadap risiko kerugian usaha 

tani akibat faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan, seperti bencana 

alam, serangan hama, penyakit tanaman, dan perubahan iklim. Asuransi 

tanaman merupakan salah satu bentuk perlindungan finansial dalam sektor 

agribisnis yang dirancang untuk mengurangi dampak kerugian akibat 

ketidakpastian alam seperti banjir, kekeringan, serangan hama, dan penyakit 

tanaman. Konsep dasar asuransi tanaman adalah mekanisme transfer risiko 

dari petani atau perusahaan kepada pihak asuransi, di mana pihak 

tertanggung membayar premi untuk memperoleh kompensasi jika terjadi 

kerusakan yang diasuransikan. Penelitian oleh Yanuarti & Ibanah (2022) 

mencatat bahwa asuransi usaha tani padi (AUTP) mampu menjadi 

instrumen mitigasi risiko penting yang membantu petani menjaga stabilitas 

pendapatan mereka meskipun menghadapi kegagalan panen akibat faktor-

faktor eksternal. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013, asuransi pertanian 

adalah perjanjian antara petani dan pihak perusahaan asuransi untuk 

mengikatkan diri dalam pertanggungan risiko usaha tani (khususnya 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan/atau peternakan). Asuransi 

pertanian merupakan salah satu strategi perlindungan petani yang ditetapkan 

pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya. 

Perlindungan petani tersebut diberikan kepada (a) petani penggarap 

tanaman pangan yang tidak memiliki lahan usaha tani dan menggarap paling 

luas dua hektar, (b) petani yang memiliki lahan dan melakukan usaha budi 

daya tanaman pangan pada lahan paling luas dua hektar, dan/atau (c) petani 

hortikultura, pekebun atau peternak skala usaha kecil. 

Tujuan utama dari asuransi tanaman adalah untuk menyediakan 

jaminan atas pendapatan petani, mendukung keberlanjutan usaha tani, dan 

menjaga ketahanan pangan nasional. Menurut Mastini et al. (2023), 

program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) secara efektif melindungi 

petani dari risiko gagal panen dan memberikan manfaat finansial nyata 

dengan klaim program yang melebihi biaya produksi. Selain itu, asuransi 

tanaman juga dapat meningkatkan akses petani terhadap pembiayaan dari 

lembaga keuangan karena adanya jaminan perlindungan terhadap risiko 

gagal panen. Penelitian oleh Giné & Yang (2009) menunjukkan bahwa 

petani yang mendapatkan akses ke asuransi signifikan lebih cenderung 

mengadopsi teknologi pertanian baru, dibandingkan mereka yang tidak 

diasuransikan. Ini menunjukkan bahwa asuransi menurunkan risiko bagi 

petani dalam mengambil keputusan investasi dan inovasi. Dengan demikian, 

asuransi tanaman memiliki peran strategis dalam manajemen risiko 

pertanian, mendukung ketahanan ekonomi petani, dan menjaga 

keberlangsungan sektor agrikultur nasional dari gangguan eksternal yang 

semakin meningkat akibat perubahan iklim global. 
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2.3.2 Model Asuransi Tanaman 

Model asuransi tanaman merupakan kerangka yang digunakan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem perlindungan terhadap risiko 

kerusakan tanaman akibat berbagai faktor seperti bencana alam, cuaca 

ekstrem, serta serangan hama dan penyakit. Adapun beberapa model 

asuransi tanaman yang umum digunakan meliputi:  

1. Asuransi berbasis indeks (index-based insurance). Model indeks 

menjadi populer karena efisiensi dalam verifikasi klaim dan biaya 

administrasi yang rendah. Menurut Valverde-Arias et al. (2020), 

menjelaskan bahwa asuransi berbasis indeks untuk perlindungan 

pertanian (khususnya padi) dirancang menggunakan penginderaan jauh 

sebagai dasar indeks objektif (misalnya data curah hujan) 

memungkinkan desain asuransi tanaman yang lebih efisien, 

mempercepat pemrosesan klaim, dan meningkatkan transparansi 

karena tidak memerlukan verifikasi kerugian manual. 

2. Asuransi indemnitas (indemnity). Asuransi ini disebut juga asuransi 

konvensional berbasis kerugian aktual karena menilai kerusakan 

berdasarkan hasil survei lapangan terhadap kondisi tanaman. Model ini 

memberikan perlindungan berdasarkan estimasi kerusakan aktual, 

namun asuransi ini memiliki kelemahan dari sisi biaya klaim yang 

tinggi dan rentan terhadap moral hazard. Menurut Lin & Kwon (2020) 

menjelaskan bahwa asuransi berbasis kerugian aktual menyesuaikan 

pembayaran berdasarkan kerugian sebenarnya, sehingga lebih akurat, 

tetapi membutuhkan verifikasi yang kompleks dan mahal dibandingkan 

asuransi indeks. 

3. Asuransi campuran (hybrid model). Sebagai alternatif, muncul model 

asuransi campuran yang mengombinasikan unsur dari indeks dan 

kerugian aktual untuk mengatasi kelemahan masing-masing model. 

Model ini dirancang agar memiliki ketepatan kompensasi dari asuransi 

konvensional sekaligus efisiensi dan kecepatan klaim dari asuransi 

indeks. Penelitian oleh Hill et al. (2019) menjelaskan bahwa produk 
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hybrid index insurance yang menggabungkan pendekatan indemnity 

dan indeks dapat memberikan manfaat baik sebelum maupun sesudah 

klaim, seperti peningkatan intensitas input pertanian dan perluasan 

lahan tanam. 

 

2.3.3 Tantangan dalam Implementasi Asuransi Tanaman 

Implementasi asuransi tanaman di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks baik dari sisi 

teknis, finansial, maupun sosial. Salah satu tantangan utama adalah 

rendahnya literasi keuangan dan pemahaman petani terhadap manfaat 

asuransi. Banyak petani belum memahami konsep manajemen risiko dan 

masih menganggap asuransi sebagai pengeluaran tambahan yang tidak 

mendesak. Penelitian oleh Liu et al. (2023) menemukan bahwa literasi 

keuangan berperan penting dalam meningkatkan partisipasi petani dalam 

program asuransi, sehingga rendahnya literasi dapat menjadi penghambat 

utama. Selain itu, penentuan premi yang tepat dan keterjangkauannya 

menjadi persoalan krusial. Premi yang terlalu tinggi akan mengurangi minat 

petani, sementara premi yang terlalu rendah dapat mengganggu 

keberlanjutan program. 

Secara teknis, kesulitan dalam verifikasi klaim akibat keterbatasan 

infrastruktur dan sumber daya manusia juga menjadi hambatan besar. 

Pemeriksaan kerusakan yang lambat atau tidak akurat dapat menurunkan 

kepercayaan petani terhadap sistem asuransi. Dalam konteks asuransi 

berbasis indeks, terdapat pula risiko basis risk, yaitu ketika petani 

mengalami kerugian namun tidak menerima pembayaran karena parameter 

indeks tidak terpenuhi. Penelitian oleh Lichtenberg & Iglesias (2022) 

menjelaskan bahwa basis risk tetap menjadi hambatan dalam adopsi index 

insurance karena dapat menyebabkan pembayaran tidak sesuai kerugian 

nyata, sehingga berpotensi mengurangi minat terhadap produk ini. Dari sisi 

kelembagaan, tantangan lain adalah koordinasi antara pemerintah, 

perusahaan asuransi, dan lembaga perantara seperti broker yang belum 
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optimal. Kurangnya regulasi dan dukungan teknis juga menghambat 

ekspansi program asuransi tanaman secara nasional. 

 

2.4 BROKER ASURANSI 

2.4.1 Definisi dan Fungsi Broker Asuransi 

Menurut Njatrijani & Saptono (2016), broker asuransi bertindak 

sebagai perantara independen dan bertanggung jawab atas penyelesaian 

klaim atas nama tertanggung. Broker atau pialang asuransi memberikan jasa 

keperantaraan dalam penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian 

ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung (Safitri 

& Mahaputra, 2018). Menurut Undang‑Undang No. 40 Tahun 2014 tentang 

perasuransian (Pasal 1 Ayat 15), broker berfungsi sebagai konsultan dan 

mediator yang membantu nasabah memperoleh asuransi yang sesuai dan 

memastikan proses klaim diselesaikan dengan baik. Penelitian oleh Salim 

& Fajar (2022) menguraikan bahwa broker asuransi memiliki tanggung 

jawab utama dalam mengidentifikasi risiko bagi tertanggung, bertindak 

sebagai perwakilan yang independen antara nasabah dan perusahaan 

asuransi, serta menunjukkan profesionalisme dalam penanganan klaim yang 

pada akhrinya akan membangun kepercayaan tertanggung. 

Fungsi broker asuransi mencakup empat elemen utama yaitu 

identifikasi dan analisis risiko, negosiasi polis dan premi, pendampingan 

selama masa polis, dan manajemen proses klaim. Sebagai contoh, broker 

menyusun penilaian risiko tertanggung untuk mendapatkan produk yang 

paling sesuai, merundingkan premi yang kompetitif, menjelaskan ketentuan 

polis secara rinci, serta menangani proses klaim sampai selesai. Menurut 

situs L&G Broker, broker juga berperan dalam mengumpulkan dokumen 

klaim, memantau proses penyelesaian klaim, dan memastikan hak 

tertanggung tidak terlewatkan. Di sisi korporat, broker juga 

menghubungkan tertanggung dengan layanan tambahan seperti loss 
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adjusters, valuers, dan tenaga ahli teknis untuk memastikan klaim ditunda, 

diverifikasi, dan dibayar dengan tepat. 

 

2.4.2 Manfaat Menggunakan Jasa Broker Asuransi 

Penggunaan jasa broker asuransi memberikan berbagai manfaat 

strategis bagi perusahaan, khususnya dalam mengelola risiko kompleks di 

sektor agribisnis. Broker berperan sebagai konsultan independen, 

membantu klien mengidentifikasi kebutuhan proteksi sesuai profil risiko 

mereka. Selain itu, broker juga bertanggung jawab melakukan evaluasi 

berkala terhadap polis aktif serta memastikan batas cakupan dan ketentuan 

tetap relevan meskipun kondisi pasar berubah. 

Dalam hal negosiasi premi dan cakupan, broker memiliki akses ke 

berbagai produk dari banyak perusahaan asuransi, sehingga dapat mencari 

polis dengan premi paling kompetitif dan perlindungan optimal. Studi oleh 

Maas (2010) menunjukkan bahwa broker asuransi menciptakan nilai tambah 

bagi tertanggung melalui keahlian fungsional seperti risk assessment, 

perbandingan produk, serta advokasi dalam proses klaim. 

Manfaat lain yang penting adalah pendampingan dalam proses klaim, 

di mana broker memfasilitasi pengumpulan dokumen, memonitor 

penyelesaian, dan memastikan hak tertanggung terpenuhi secara efisien. 

Menurut Saragih & Atika (2021) peran aktif broker dapat membantu 

mempercepat proses klaim. Peran ini sangat vital untuk menjaga 

kepercayaan dan memastikan asuransi berjalan sesuai tujuan konsumen. 

Secara keseluruhan, broker asuransi memberikan keuntungan berupa 

efisiensi biaya, akses pada produk terbaik, monitoring berkesinambungan, 

dan dukungan teknis profesional dalam klaim. Mereka tidak hanya 

bertindak sebagai perantara transaksi, namun juga menjadi mitra strategis 

dalam manajemen risiko, sehingga meningkatkan efektivitas dan nilai 

perlindungan finansial bagi perusahaan. 
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2.4.3 Regulasi dan Etika Profesi Broker Asuransi 

Broker asuransi di Indonesia diatur langsung oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melalui POJK No. 28/2022 dan POJK No. 24/2023, yang 

mengatur persyaratan perizinan, praktik usaha, dan kewajiban pelaporan 

bagi perusahaan pialang asuransi dan reasuransi. Regulasi ini menetapkan 

bahwa broker harus memiliki izin dari OJK, memenuhi standar kepatuhan 

yang ketat, dan bertanggung jawab atas pelayanan kepada nasabah serta 

pelaporan berkala. Selain itu, broker wajib menerapkan praktik-praktik 

profesional yang menganut prinsip kejujuran, kejelasan informasi, serta 

integritas dalam seluruh transaksi dan proses klaim. 

Secara etis, anggota Asosiasi Perusahaan Pialang Asuransi dan 

Reasuransi Indonesia (APARI), diwajibkan untuk memegang teguh prinsip 

kejujuran, kepercayaan, kehati-hatian, dan tanggung jawab dalam 

praktiknya sehari-hari. Mereka harus menjaga martabat profesi dan 

bertindak dengan penuh tanggung jawab kepada nasabah, industri, dan 

regulator negara. Etika ini meliputi transparansi dalam penyampaian 

informasi polis, menjaga kerahasiaan data nasabah, dan menghindari 

konflik kepentingan. 

 

2.5 TOTAL SUM INSURED (TSI) 

Total Sum Insured (TSI), atau jumlah pertanggungan total, adalah 

jumlah maksimum yang akan dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada 

tertanggung apabila terjadi klaim, berdasarkan nilai aset atau kerugian 

maksimum yang dijamin dalam polis. Dalam konteks asuransi properti non-

jiwa, termasuk asuransi tanaman, TSI meliputi seluruh nilai aset dan potensi 

kehilangan yang tercakup dalam polis. Menurut Olowoyo et al. (2023) 

menegaskan bahwa TSI berfungsi sebagai nilai risiko total, karena jumlah 

yang diasuransikan merupakan indeks penting dalam pemrosesan premi dan 

klaim asuransi. Perhitungan TSI yang akurat merupakan tantangan besar, 

namun krusial karena berpengaruh terhadap struktur premi dan efektivitas 
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klaim. Risiko yang ditanggung oleh asuransi dapat dievaluasi dan 

dibuktikan dengan jumlah yang diasuransikan. 

Menurut Olowoyo et al. (2023), nilai sum insured sangat krusial dalam 

mengukur kinerja perusahaan asuransi non-life khususnya dari sudut 

pandang efektivitas cadangan pertanggungan dan potensi underinsurance. 

Penentuan TSI yang akurat sangat berpengaruh terhadap struktur premi dan 

efisiensi risiko. Jika TSI dinyatakan terlalu rendah, maka perusahaan 

berisiko mengalami underinsurance, di mana klaim tidak mencukupi untuk 

menutupi kerugian aktual. Sebaliknya, jika TSI terlalu tinggi, maka 

perusahaan membayar premi berlebih tanpa peningkatan perlindungan 

nyata. Oleh karena itu, TSI harus ditetapkan secara tepat agar seimbang 

antara premi yang wajar dan kecukupan proteksi finansial. 

Secara konseptual, TSI adalah instrumen penting dalam manajemen 

risiko finansial. Nilai TSI mencerminkan risiko total (total risk exposure) 

yang ditanggung, dan menentukan besaran premi serta potensi klaim yang 

harus dicadangkan. TSI menjadi alat penting untuk menilai eksposur risiko 

total dan menentukan kapasitas finansial perusahaan dalam menghadapi 

kerugian besar. Apabila TSI tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan 

kerugian finansial yang signifikan. Penetapan TSI yang proporsional dalam 

polis asuransi tanaman akan sangat mendukung strategi manajemen risiko 

yang seimbang antara efisiensi biaya, kinerja finansial, dan perlindungan 

aset perusahaan. 
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BAB III  

METODOLOGI 

 

3.1 PENDEKATAN 

Pendekatan penelitian dalan penulisan Tugas Akhir Magang ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

peneliti ingin mengeksplorasi secara rinci proses, strategi, dan persepsi yang 

terlibat dalam kegiatan pengelolaan risiko dan asuransi tanaman dalam 

konteks dunia kerja yang kompleks dan dinamis. Menurut Denzin & 

Lincoln (2018), pendekatan kualitatif melibatkan proses interpretatif yang 

mencoba memahami makna dari fenomena dalam konteks sosialnya. 

Peneliti menjadi instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis 

data, sehingga keterlibatan langsung dengan subjek dan data lapangan 

menjadi krusial. Pendekatan kualitatif menganalisis data yang bersifat 

induktif yang artinya melakukan pengamatan secara khusus hingga 

penarikan kesimpulan berdasarkan fakta pengamatan tersebut. Menurut 

Sugiyono (2009), penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti 

adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami fenomena sosial secara holistik, yakni dengan 

mendeskripsikan realitas sosial dari perspektif subjek yang diteliti. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

data yang bersifat naratif atau tematik. 
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3.2 UNIT ANALISIS 

Unit analisis dalam penelitian ini merujuk pada objek utama yang 

menjadi fokus pengamatan dan pendalaman data dalam rangka menjawab 

rumusan masalah. Menurut Chan (2020) menjelaskan bahwa unit analisis 

dapat bersifat multilevel, misalnya individu yang berada di dalam kelompok 

atau komunitas yang lebih luas. Dalam konteks penelitian ini, unit analisis 

difokuskan pada prosuder atau proses pengelolaan asuransi tanaman yang 

dilakukan oleh unit asuransi PT Bumitama Gunajaya Agro.  

 

3.3 SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data adalah subjek atau objek dari mana data diperoleh oleh 

peneliti dalam rangka menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian, 

sumber data bisa berupa orang, dokumen, lokasi, atau objek lain yang 

memiliki informasi relevan terhadap topik yang diteliti. Menurut Sugiyono 

(2017), sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun data 

yang diambil adalah: 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019), data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya oleh peneliti melalui pengamatan, wawancara, kuesioner, 

atau metode pengumpulan data lainnya, dengan tujuan memperoleh 

informasi yang spesifik dan relevan dengan masalah penelitian. Data primer 

ini biasanya dianggap lebih akurat karena berasal langsung dari objek atau 

responden penelitian, bukan melalui pihak ketiga. Data primer sangat 

penting dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti 

mendapatkan informasi mendalam, aktual, dan kontekstual mengenai 

fenomena yang diteliti. 

 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan 

tersedia dalam bentuk publikasi, laporan, arsip, dokumen perusahaan, jurnal 

ilmiah, serta sumber-sumber resmi dari instansi pemerintah atau lembaga 

terkait. Menurut Cooper & Schindler (2014), data sekunder adalah data yang 

telah tersedia dan hanya perlu diakses serta disesuaikan dengan konteks 

penelitian. Sugiyono (2013) menegaskan bahwa data sekunder penting 

dalam penelitian karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam terhadap konteks yang sedang dikaji. Data 

sekunder dapat digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian, 

terutama dalam pendekatan kualitatif yang mengandalkan triangulasi data 

untuk validasi. Dengan menggunakan data sekunder, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan kontekstual. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2017), observasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti di 

lapangan. Observasi memberikan pemahaman yang nyata dan mendalam 

atas kondisi empiris suatu kegiatan. Menurut Nurrisa (2025), observasi 

adalah metode pengumpulan data di mana peneliti mengamati dan mencatat 

fenomena secara terstruktur dan terencana. Dengan observasi, peneliti dapat 

menangkap informasi kontekstual yang tidak selalu terungkap melalui 

wawancara atau dokumen tertulis. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

secara non-partisipatif, yaitu peneliti hadir sebagai pengamat tanpa terlibat 

langsung dalam proses pengambilan keputusan, sehingga objektivitas data 

tetap terjaga. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan 

dengan cara menggali informasi langsung dari narasumber melalui 

komunikasi verbal secara tatap muka atau media lain. Menurut Sugiyono 
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(2017), wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara sangat efektif 

digunakan dalam pendekatan kualitatif karena memungkinkan peneliti 

menggali makna dan pengalaman subjektif dari informan. Teknik ini juga 

sejalan dengan pendapat Palinkas et al. (2015), yang menegaskan 

pentingnya metode wawancara terbuka untuk menangkap pandangan 

mendalam para partisipan terhadap kebijakan dan praktik organisasi. Open-

ended questioning menjadi kunci dalam menggali pengalaman subjektif, 

tujuan, dan penghargaan terhadap dinamika organisasi yang kompleks. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang 

mendukung informasi hasil observasi dan wawancara, seperti laporan 

internal perusahaan dan dokumen-dokumen terkait pengelolaan asuransi 

tanaman di PT Bumitama Gunajaya Agro. Studi dokumentasi merupakan 

metode yang efektif untuk memperoleh informasi historis dan kontekstual 

yang relevan dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2017), dokumen 

adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya monumental dari seseorang. Data dokumenter ini 

penting dalam penelitian kualitatif karena dapat memberikan pemahaman 

lebih dalam mengenai kebijakan, prosedur, dan implementasi praktik 

asuransi yang digunakan perusahaan. Bowen (2009), menyatakan bahwa 

analisis dokumen adalah prosedur sistematis untuk meninjau atau 

mengevaluasi dokumen, baik yang tercetak maupun yang elektronik 

(berbasis komputer dan dikirimkan melalui internet), sehingga 

memungkinkan peneliti memperkuat validitas data melalui triangulasi. 

Dengan demikian, studi dokumentasi memberikan kontribusi penting dalam 

mendukung analisis dan interpretasi data secara menyeluruh dalam 

penelitian ini. 
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3.4 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang 

diteliti dan dapat dipercaya sebagai dasar analisis. Validitas dalam konteks 

penelitian kualitatif lebih berfokus pada trustworthiness, yang mencakup 

aspek kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Mekarisce (2024) menjelaskan bahwa validitas data dalam penelitian 

kualitatif dicapai melalui beberapa teknik, salah satunya ialah credibility 

(kredibilitas) yaitu pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian  

kualitatif,  kredibilitas  disebut validitas internal. Teknik yang digunakan 

untuk menguji validitas data dalam penelitian ini adalah triangulasi, yaitu 

membandingkan dan mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara untuk memperoleh keakuratan informasi. Sugiyono (2017) menyatakan 

bahwa, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam 

penelitian ini melibatkan penggunaan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. Dengan demikian, validitas data dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian kualitatif, reliabilitas merujuk pada konsistensi data 

dan stabilitas hasil jika penelitian dilakukan kembali dalam kondisi yang 

serupa. Uji reliabilitas tidak dilakukan dengan cara mengukur konsistensi 

menggunakan alat statistik sebagaimana pada penelitian kuantitatif, 

melainkan melalui pendekatan dependability. Dependability merujuk pada 

sejauh mana proses penelitian dapat ditelusuri dan dikaji ulang untuk 

memastikan konsistensinya jika penelitian dilakukan kembali dalam 
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konteks yang serupa. Reliabilitas dalam penelitian kualitatif diartikan 

sebagai dependability, yakni konsistensi hasil penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan diandalkan dalam konteks berbeda (Miller, 

2025). Dengan menerapkan prinsip dependability, penelitian ini 

memastikan bahwa data yang dihasilkan memiliki tingkat konsistensi dan 

keandalan yang tinggi, serta prosesnya dapat direplikasi oleh peneliti lain 

dalam konteks yang sebanding. 

 

3.5 TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis tematik (thematic analysis), yaitu metode untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengelompokkan pola-pola atau tema dalam data 

kualitatif. Analisis tematik digunakan karena dapat membantu peneliti 

memahami makna mendalam dari data hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. Menurut Braun & Clarke (2006), analisis tematik 

memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi dan menjelaskan kumpulan 

data yang kompleks secara sistematis melalui tema-tema yang muncul dari 

data itu sendiri. Teknik ini dipilih karena fleksibel dan menekankan pada 

kedalaman pemahaman terhadap fenomena sehingga cocok digunakan 

untuk berbagai macam pertanyaan penelitian, terutama dalam pendekatan 

kualitatif. Dengan analisis tematik, peneliti dapat menafsirkan data secara 

mendalam dan menyampaikan hasil penelitian dengan cara yang mudah 

dipahami. 

Kemudian, untuk mendukung validitas data kualitatif, peneliti juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif sederhana berdasarkan data 

dokumentasi perusahaan terkait premi, nilai pertanggungan (TSI), dan klaim 

asuransi, seperti menggunakan perhitungan rasio klaim terhadap premi 

(claim ratio), rasio perlindungan finansial (coverage ratio), dan rumus 

Efektivitas Manajemen Risiko (EMR) sebagai alat bantu interpretatif. 

Adapun rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Claim Ratio = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
) ×  100% 

Menurut Karim & Mutaqin (2020), claim ratio didefinisikan sebagai 

perbandingan antara besaran klaim yang diajukan oleh nasabah dengan 

premi yang telah dibayarkan oleh nasabah. Rumus ini digunakan untuk 

mengukur sejauh mana manfaat asuransi yang diterima dibandingkan 

dengan jumlah premi yang dibayarkan oleh perusahaan. Menurut laporan 

“Insurance and Risk Management Tools for Agriculture in the EU”, claim 

ratio (loss ratio) yang sehat pada asuransi pertanian berada di kisaran 70%–

90%, di mana rasio di bawah 70% menunjukkan proteksi kurang digunakan 

(over-insured). 

 

b. Coverage Ratio = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑢𝑟𝑒𝑑 (𝑇𝑆𝐼)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑎𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛
) ×  100% 

Coverage ratio merupakan indikator kritikal yang menunjukkan proporsi 

perlindungan asuransi terhadap nilai aset yang diasuransikan. Dalam studi 

Bulut et al. (2012), pemilihan pertanggungan optimal dilakukan 

berdasarkan rasio pertanggungan individu terhadap nilai risiko aktual. 

Rumus ini digunakan untuk mengukur tingkat perlindungan finansial 

terhadap nilai aset yang diasuransikan. Berdasarkan survei Gulseven (2020), 

tingkat coverage ratio minimal yang dapat diterima pemegang polis agar 

tidak terjadi underinsurance adalah 80% dari nilai aset (petani cenderung 

menolak premi jika pertanggungan di bawah ambang ini). 

 

c. EMR = 
𝐶𝑙𝑎𝑖𝑚 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 + 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 

2
 

Rumus ini disusun dengan mempertimbangkan dua indikator utama dalam 

pengelolaan risiko asuransi, yaitu claim ratio sebagai indikator realisasi 

manfaat asuransi, dan coverage ratio sebagai ukuran tingkat perlindungan 

atas aset yang diasuransikan. Konsep pengukuran komposit ini sejalan 

dengan pendekatan yang digunakan dalam industri asuransi, seperti 

combined ratio (yang menggabungkan loss ratio dan expense ratio) sebagai 

alat untuk mengevaluasi efektivitas operasional dan proteksi risiko (Hoyt & 
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Liebenberg, 2011). Efektivitas Manajemen Risiko (EMR) dihitung sebagai 

rata-rata kedua rasio diatas. EMR belum memiliki standar baku tunggal 

secara universal. Namun, dalam konteks asuransi dan mitigasi risiko, EMR 

dapat diukur menggunakan pendekatan rasio. Apabila perusahaan berhasil 

memenuhi atau mendekati kedua indikator tersebut, EMR bisa 

dikategorikan efektif. Jika coverage ratio ≥ 80% dan claim ratio 70%–90%, 

maka EMR ≥ 75% menunjukkan efektivitas manajemen risiko yang baik 

dan seimbang. Rumus-rumus ini digunakan untuk mendukung pengukuran 

efektivitas pengelolaan manajemen risiko dalam konteks asuransi tanaman. 

Rumus-rumus ini dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana program 

asuransi melalui jasa broker memberikan perlindungan yang sesuai terhadap 

risiko keuangan yang ditanggung perusahaan. 

 

3.6 ALAT ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini, alat bantu yang digunakan untuk menganalisis 

data kualitatif adalah Microsoft Word dan Microsoft Excel. Menurut 

Castleberry & Nolen (2018), meskipun alat seperti Microsoft Word dan 

Excel bukanlah perangkat lunak analisis kualitatif profesional, namun 

keduanya tetap efektif dalam analisis tematik yang tidak terlalu kompleks 

karena dapat disesuaikan secara manual oleh peneliti. Microsoft Word 

sangat bermanfaat dalam proses penandaan tema, penyusunan kutipan 

langsung, serta pelacakan pola-pola yang muncul secara sistematis. 

Sedangkan Microsoft Excel digunakan untuk mengelompokkan data hasil 

wawancara dan studi dokumentasi ke dalam baris dan kolom yang sesuai 

dengan kategori tematik. Hal ini memudahkan dalam membuat matriks data 

yang diperlukan. Excel juga mendukung dalam identifikasi frekuensi 

kemunculan tema tertentu, sehingga pengolahan data lebih terstruktur dan 

mudah ditafsirkan. Data dari studi dokumentasi, seperti laporan, arsip, dan 

dokumen sekunder, disusun dalam bentuk tabel pada Microsoft Excel untuk 

mempermudah proses klasifikasi, tabulasi, dan visualisasi informasi. 
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Penggunaan kedua perangkat lunak ini memberikan fleksibilitas, 

kemudahan akses, dan efisiensi dalam mengelola data kualitatif, terutama 

pada penelitian yang tidak memerlukan perangkat lunak analisis kualitatif 

khusus (St. Pierre & Jackson, 2014). Oleh karena itu, kombinasi 

penggunaan Microsoft Word dan Excel dalam penelitian ini tidak hanya 

efisien secara teknis, tetapi juga memberikan fleksibilitas tinggi dalam 

mengelola dan menafsirkan data yang bersifat naratif. Keduanya 

mendukung proses analisis data kualitatif secara manual namun sistematis, 

serta dapat dikombinasikan secara efektif untuk menangani berbagai jenis 

data dari observasi, wawancara, maupun dokumen sekunder. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 PENERAPAN TEORI MANAJEMEN RISIKO DALAM 

PENGELOLAAN ASURANSI TANAMAN 

Pengelolaan risiko merupakan elemen krusial dalam keberlangsungan 

usaha di sektor agribisnis, khususnya pada komoditas strategis seperti 

kelapa sawit. Menurut Zhichkin et al. (2023), asuransi pertanian merupakan 

bagian dari sistem manajemen risiko yang terstruktur, yang berfungsi 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko agar tidak 

mengganggu tujuan organisasi, sekaligus memberikan perlindungan 

finansial terhadap kerugian akibat peristiwa yang tidak terduga. Dalam 

konteks PT Bumitama Gunajaya Agro (PT BGA), teori manajemen risiko 

diterapkan untuk melindungi aset tanaman melalui skema asuransi yang 

dirancang khusus bekerjasama dengan jasa broker. 

Sebagai produsen kelapa sawit, PT BGA menghadapi berbagai risiko 

yang bersifat alami seperti kebakaran, cuaca ekstrem, dan serangan hama 

maupun teknis seperti kesalahan operasional atau kegagalan sarana 

prasarana. Berdasarkan pendekatan manajemen risiko, langkah pertama 

yang dilakukan perusahaan adalah identifikasi risiko, yaitu mengenali jenis 

ancaman yang paling sering terjadi pada tanaman. Dalam konteks BGA, 

risiko utama yang dihadapi adalah kebakaran lahan pada tanaman inti. Hal 

ini sesuai dengan informasi yang didapatkan dari insurance officer yang 

menyatakan bahwa "saat ini, asuransi tanaman di BGA hanya mengcover 

risiko kebakaran pada tanaman inti. Jadi, bukan seluruh tanaman di cover, 

hanya untuk blok-blok tertentu”. Risiko tersebut telah diidentifikasi sebagai 

kerugian potensial yang dapat berdampak signifikan terhadap aset produktif 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan menggunakan pendekatan asuransi 

sebagai strategi mitigasi risiko. 
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Gambar 4.1 Halaman Depan Polis Fire Insurance 

 
Sumber: Data Sekunder, 2023 

Langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian risiko, yaitu 

memperkirakan seberapa besar dampak kerugian yang mungkin terjadi jika 

risiko itu terealisasi. Di PT BGA, proses ini dilakukan dengan merujuk pada 

nilai investasi tanaman yang dijadikan acuan dalam menentukan Total Sum 

Insured (TSI). Insurance officer menjelaskan bahwa “tidak semua 

komponen nilai investasi tanaman dimasukkan dalam nilai pertanggungan. 

Ada empat komponen dari nilai investasi tanaman yang tidak termasuk 

dalam nilai pertanggungan yaitu biaya pembukaan lahan, pembuatan 

prasarana, pemeliharaan prasarana, dan alokasi interest during construction 

(IDC)”. Berikut laporan nilai investasi tanaman yang ditunjukkan pada tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Nilai Investasi Tanaman 

No PT Lokasi 
Luas (Ha) 

2022-2023 2023-2024 

1 Agri Plus (AGP) Kalimantan Barat 1,909.32 1,845.52 
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2 
Agro Manunggal 

Sawitindo (AMS) 
Kalimantan Barat 2,930.19 2,930.19 

3 
Agro Sejahtera 

Manunggal (ASM) 
Kalimantan Barat 6,600.72 6,476.64 

4 
Andalan Sukses 

Makmur (ASMR) 

Kalimantan 

Tengah 
2,391.59 2,391.59 

5 
Bumitama Gunajaya 

Abadi (BGB) 

Kalimantan 

Tengah 
13,989.46 13,989.46 

6 
Damai Agro 

Sejahtera (DAS) 
Kalimantan Barat 646.49 84.15 

7 
Gunajaya Harapan 

Lestari (GHL) 

Kalimantan 

Tengah 
2,336.07 2,281.97 

8 
Gunajaya Karya 

Gemilang (GKG) 
Kalimantan Barat 6,196.47 6,196.47 

9 
Gunajaya Ketapang 

Sentosa (GKS) 
Kalimantan Barat 10,208.46 9,139.16 

10 
Gemilang Makmur 

Subur (GMS) 
Kalimantan Barat 1,801.51 1,862.44 

11 
Hungarindo Persada 

(HPE) 
Kalimantan Barat 2,287.92 2,287.92 

12 
Karya Bakti Agro 

Sejahtera (KBAS) 
Kalimantan Barat 7,826.92 7,452.29 

13 
Karya Makmur 

Bahagia (KMB) 

Kalimantan 

Tengah 
12,847.65 12,776.78 

14 
Karya Makmur 

Langgeng (KML) 
Kalimantan Barat 2,587.59 2,587.59 

15 
Lestari Gemilang 

Intisawit (LGI) 
Kalimantan Barat 4,496.27 4,496.27 

16 
Langgeng Makmur 

Sejahtera (LMS) 
Kalimantan Barat 3,095.33 3,095.33 
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17 

Ladang Sawit 

Kendawangan 

(LSK) 

Kalimantan Barat - 604.34 

18 
Ladang Sawit Mas 

(LSM) 
Kalimantan Barat 4,700.58 4,700.58 

19 
Masuba Citra 

Mandiri (MCM) 
Riau 1,481.19 1,481.19 

20 
Nabatindo Karya 

Utama (NKU) 

Kalimantan 

Tengah 
4,798.95 4,798.95 

21 
Raya Sawit 

Manunggal (RSM) 
Kalimantan Barat 2,384.03 2,384.03 

22 
Sentosa Prima Agro 

(SPA) 
Kalimantan Barat 2,989.22 2,989.22 

23 
Sejahtera Sawit 

Lestari (SSL) 
Kalimantan Barat 1,112.44 1,112.44 

24 
Tanah Tani Lestari 

(TTL) 

Kalimantan 

Tengah 
3,351.94 3,351.94 

25 
Wahana Hijau Indah 

(WHI) 
Kalimantan Barat 1,910.52 1,896.72 

26 
Windu Nabatindo 

Abadi (WNA) 

Kalimantan 

Tengah 
7,155.08 7,129.08 

27 
Windu Nabatindo 

Lestari (WNL) 

Kalimantan 

Tengah 
19,716.46 19,658.39 

Sumber: Data Primer, 2022-2024 

Berdasarkan tabel di atas, pada periode 2022-2023, PT WNL memiliki area 

tertinggi yaitu seluas 19.716,46 ha, sedangkan PT DAS memiliki area 

terendah yaitu seluas 646,49 ha dengan mengecualikan PT LSK. Pada 

periode 2022-2023, rata-rata luas area sebesar 5.067,40 dengan catatan PT 

LSK tidak masuk dalam perhitungan. Kemudian, pada periode 2023-2024, 

PT WNL tetap menjadi area tertinggi yaitu seluas 19.658,39 ha, begitupun 
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PT DAS sebagai area terendah yaitu seluas 84,15 ha. Pada periode 2023-

2024, rata-rata luas area sebesar 4.814,84. Penurunan rata-rata luas tanam 

dari 5.067,40 ha menjadi 4.814,84 ha menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan anak mengalami penyusutan area yang diasuransikan. 

Penurunan ini meskipun relatif kecil (sekitar 5%), tetap memiliki dampak 

terhadap fluktuasi nilai Total Sum Insured (TSI), karena TSI secara 

langsung dikalkulasi berdasarkan total luas lahan. 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi dan pengendalian risiko. Pengendalian 

risiko dilakukan dengan memindahkan risiko ke perusahaan asuransi 

melalui skema asuransi tanaman. Menurut Sopian & Mahadewi (2023), 

asuransi secara umum berarti keamanan, kompensasi, jaminan, dan 

perlindungan. Salah satu elemen penting dalam asuransi yaitu pengalihan 

risiko. Asuransi adalah pengalihan risiko dengan membayar premi atau 

biaya. Dalam praktiknya, PT BGA menunjuk jasa broker untuk membantu 

merancang program asuransi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Peran broker asuransi sangat krusial dalam mendukung penerapan 

manajemen risiko ini. Insurance Officer menyatakan bahwa, “broker 

sebagai perantara antara BGA dan perusahaan asuransi. Mereka membantu 

dalam proses seleksi penawaran, negosiasi premi, penyusunan dokumen 

klaim, hingga konsultasi saat terjadi klaim. BGA tidak langsung 

berhubungan dengan pihak asuransi tanpa melalui broker, karena proses 

klaim bisa lebih rumit”. Insurance Officer juga menambahkan bahwa, 

“broker membantu dalam menyusun struktur pertanggungan, mengadakan 

seleksi penawaran dari perusahaan asuransi, melakukan negosiasi premi dan 

deductible, memfasilitasi klaim ketika terjadi insiden”. 

Penerapan teori manajemen risiko juga diwujudkan dalam prosedur 

klaim yang sistematis. Insurance Officer mengungkapkan, “ketika terjadi 

klaim maka tim lapangan akan langsung melakukan sensus 1 secara kasat 

mata, lalu baca dulu berita acaranya, verifikasi lokasi melalui GIS 

(Geographic Information System), dan penyusunan estimasi kerugian. Jika 

nilai kerugian melampaui nilai deductible, dokumen klaim disiapkan dan 
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diserahkan kepada broker, yang kemudian mengatur penunjukan adjuster. 

Adjuster akan melakukan survei lapangan dan menyusun draft adjustment. 

Apabila disetujui, perusahaan akan menerima SPGR (Surat Penggantian 

Ganti Rugi) dan LOD (Letter of Discharge) sebagai tanda bahwa klaim telah 

diselesaikan, lalu tinggal tunggu dana klaim masuk”. 

 

Gambar 4.2 Surat Pergantian Ganti Rugi Kebakaran Tanaman PT 

GKG 

 
Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Gambar 4.3 Monitoring Pembayaran Klaim Kebakaran Tanaman PT GKG 

 

Sumber: Data Sekunder, 2023 

Pada tabel 4.3 menunjukkan dana klaim yang telah diterima PT BGA.  

Pembayaran klaim dilakukan oleh 8 perusahaan asuransi berdasarkan porsi 

keikutsertaannya. PT Asuransi Candi Utama yang berperan sebagai Leader 

memegang porsi terbesar yaitu 25% dengan menyumbang nilai klaim 

sebesar Rp48.212.818 Sedangkan PT Arthagraha General Insurance 

berperan sebagai member dengan porsi terkecil yaitu 5% dengan 

menyumbang nilai klaim sebesar Rp9.642.564 Rata-rata nilai klaim adalah 

No Insurance Status Porsi Klaim Nilai Dana Masuk

1 PT Asuransi Candi Utama Leader 25% 48,212,818        16-Apr-24

2 PT Asuransi Bintang Tbk Member 15% 28,927,691        27-Apr-24

3 PT Asuransi Sinar Mas Member 15% 28,927,691        29-May-24

4 PT Zurich Asuransi Indonesia Tbk Member 10% 19,285,127        25-Mar-24

5 PT Asuransi Jasa Indonesia Syariah Member 10% 19,285,127        

6 PT Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk Member 10% 19,285,127        25-Apr-24

7 PT MNC Asuransi Indonesia Member 10% 19,285,127        21-May-24

8 PT Arthgraha General Insurance Member 5% 9,642,564          1-Apr-24

100% 192,851,273  192,851,273   TOTAL

192,851,273    
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sebesar Rp24.106.409, akan tetapi pembayaran klaim tetap mengacu pada 

porsi keikutsertaan masing-masing perusahaan asuransi. 

Berdasarkan pendekatan teoritis dan praktik empiris, dapat disimpulkan 

bahwa PT BGA telah menerapkan siklus manajemen risiko secara 

menyeluruh dalam pengelolaan asuransi tanaman. Hal ini menunjukkan 

kesesuaian antara praktik di lapangan dan prinsip-prinsip manajemen risiko 

yang dikemukakan oleh Pratiwi & Kurniawan (2018), bahwa pengelolaan 

risiko yang efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi dan 

meminimalkan potensi kerugian yang tidak terduga. Hal ini mencerminkan 

tingkat kesiapan perusahaan dalam menghadapi risiko yang bersifat 

operasional maupun eksternal melalui pendekatan manajemen risiko yang 

terstruktur dan kolaboratif. 

 

4.2 MEKANISME PENGELOLAAN ASURANSI TANAMAN MELALUI 

JASA BROKER 

PT Bumitama Gunajaya Agro (BGA) menerapkan mekanisme 

pengelolaan asuransi tanaman melalui kerjasama dengan pihak broker 

asuransi sebagai perantara strategis antara perusahaan dan perusahaan 

asuransi. Menurut Undang‑Undang No. 40 Tahun 2014 tentang 

perasuransian (Pasal 1 Ayat 15), broker berfungsi sebagai konsultan dan 

mediator yang membantu nasabah memperoleh asuransi yang sesuai dan 

memastikan proses klaim diselesaikan dengan baik. Proses pengelolaan ini 

dilakukan melalui mekanisme yang terstruktur dengan dibagi menjadi tiga 

tahapan utama, yaitu pendaftaran cover asuransi, pembayaran premi, serta 

penanganan dan pengajuan klaim. Peran broker dalam setiap tahap tersebut 

cukup signifikan karena selain bertindak sebagai penghubung, mereka juga 

memberikan dukungan administratif dan konsultatif. 
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4.2.1 Pendaftaran Cover Asuransi 

Gambar 4.4 Flowchart Pendaftaran Cover Asuransi 

 
Sumber: Data Primer, 2024 

Proses dimulai dengan koordinasi internal antara Insurance Officer dan 

tim Accounting untuk menentukan nilai aset tanaman yang akan 

diasuransikan. Setelah itu, dilakukan pengajuan penawaran dari broker 

existing dan broker kompetitor melalui sistem tender. Broker-broker 

tersebut akan mengajukan quotation slip atau surat penawaran yang akan 

dipantau sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Insurance Officer kemudian 

memverifikasi dan membandingkan penawaran berdasarkan kredibilitas 

perusahaan asuransi, klausul, nilai premi, serta diskon yang diberikan. 

Setelah memilih broker terbaik dan mendapat persetujuan hingga tingkat 

Manajemen, maka melakukan konfirmasi kepada broker mengenai 

penerimaan penawaran cover berdasarkan negosiasi terakhir untuk segera 

dibuatkan jaminan sementara (covernote) asuransi. Selanjutnya, covernote 

akan ditindaklanjuti hingga polis resmi diterima oleh perusahaan. Proses ini 

dijalankan untuk memastikan seluruh dokumen yaitu covernote, polis, dan 

nota debet saling konsisten. 
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4.2.2 Pembayaran Premi 

Gambar 4.5 Flowchart Pembayaran Premi 

 
Sumber: Data Primer, 2024 

Setelah polis diterima, proses pembayaran premi dilakukan berdasarkan 

nota debet yang diajukan oleh broker. Insurance Officer menyusun memo 

pengajuan pembayaran premi dan menginputnya ke dalam sistem SAP. 

Kemudian, melakukan submit agile untuk lanjut pada proses pembayaran. 

Pembayaran premi asuransi dilakukan oleh tim Treasury. Semua dokumen 

terkait polis disimpan oleh Insurance Officer berdasarkan PT sesuai periode 

polis agar mudah diakses saat dibutuhkan. 

 

4.2.3 Penanganan dan Pengajuan Klaim 
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Gambar 4.6 Flowchart Penanganan dan Pengajuan Klaim 

 
Sumber: Data Primer, 2024 

Ketika terjadi kebakaran pada lahan perkebunan, unit kerja dilapangan 

akan segera melaporkan kejadian tersebut kepada Insurance Officer. 

Selanjutnya, perusahaan mengoordinasikan laporan ke pihak asuransi 

melalui broker. Dengan bantuan Geographic Information System (GIS), 

dilakukan pemetaan area terdampak dan estimasi kerugian awal. Jika klaim 

layak diajukan, perusahaan bersama broker dan loss adjuster melakukan 

survei lapangan. Menurut Radiansyah et al. (2023), proses mitigasi risiko 

yang baik memerlukan dokumentasi yang akurat dan prosedur klaim yang 

transparan agar risiko finansial dapat dikelola dengan efektif. Berdasarkan 

hasil survey dan dokumen pendukung, loss adjuster menyusun proposed 

adjustment dan menyerahkannya kepada pihak asuransi melalui broker agar 

segera menerbitkan Surat Pergantian Ganti Rugi (SPGR). Setelah itu, 

perusahaan membuat LOD (Letter of Discharge) sebagai tanda persetujuan 

atas nilai ganti rugi yang akan dikirimkan ke asuransi melalui broker. 

Insurance Officer akan melakukan monitoring terhadap dana ganti rugi 

yang sudah diterima. 

Mekanisme ini secara keseluruhan mencerminkan penerapan prinsip-

prinsip dasar manajemen risiko, yakni identifikasi, penilaian, pengendalian, 

dan pembiayaan risiko. Dengan adanya jasa broker, perusahaan 

mendapatkan nilai tambah dalam efisiensi proses serta perlindungan yang 

lebih optimal terhadap aset-aset penting, seperti yang dijelaskan oleh 
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Saragih & Atika (2021) bahwa peran aktif broker dapat membantu 

mempercepat proses klaim, khususnya tanaman inti. Peran broker tidak 

terbatas pada pengurusan teknis, tetapi juga dalam memberikan analisis dan 

konsultasi, termasuk penyesuaian cakupan asuransi, pilihan klausul, hingga 

nilai TSI (Total Sum Insured) yang paling efisien. Mereka juga 

memfasilitasi komunikasi saat terjadi klaim dan membantu menyusun 

dokumentasi agar proses pengajuan berjalan lancar dan tidak ditolak karena  

kesalahan administrasi. 

 

4.3 ANALISIS FLUKTUASI NILAI TOTAL SUM ISNURED (TSI) 

Total Sum Insured (TSI) atau Total Nilai Pertanggungan merupakan 

nilai maksimal yang ditanggung oleh perusahaan asuransi jika terjadi klaim 

atas objek yang diasuransikan. Menurut Olowoyo et al. (2023), nilai Total 

Sum Insured (TSI) merupakan elemen krusial dalam kontrak asuransi 

karena menentukan besarnya premi dan perlindungan finansial yang dapat 

diperoleh tertanggung. Berdasarkan data internal PT BGA dari tahun 2021-

2024, terdapat fluktuasi nilai TSI sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi TSI dan Premi 

Periode Luas (Ha) TSI (Rp) Premi (Rp) 

2021-2022 132,115.63 5,919,076,303,386 3,625,434,236 

2022-2023 131,752.37 6,101,351,017,474 3,509,649,639 

2023-2024 130,000.65 6,077,312,017,566 3,380,414,637 

Rata-rata 131,290 6,032,579,779,475 3,505,166,171 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2, luas area tertinggi terjadi pada 2021-2022, dan 

terus menurun setiap tahun. TSI tertinggi justru terjadi pada 2022-2023, 

yang mencerminkan peningkatan nilai pertanggungan meskipun terjadi 

penurunan luas. Premi menurun secara konsisten, meskipun TSI tidak 

mengikuti tren yang sama. Hal ini bisa dikarenakan adanya efisiensi premi 

melalui negosiasi tarif atau diskon tambahan. Rata-rata luas lahan yang 
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diasuransikan menunjukkan bahwa PT Bumitama Gunajaya Agro menjaga 

cakupan lahan yang relatif stabil. Rata-rata TSI mengindikasikan tingkat 

proteksi aset kebun yang tinggi setiap tahunnya, terlepas dari adanya 

penurunan luas lahan. Rata-rata premi juga mencerminkan komitmen 

perusahaan dalam memitigasi risiko kebakaran terhadap tanaman inti 

dengan efisiensi biaya pengelolaan risiko, yang memperkuat efektivitas 

manajemen risiko perusahaan. 

Fluktuasi ini menunjukkan adanya kenaikan TSI sebesar 3,08% dari 

tahun 2021-2022 ke 2022-2023, kemudian diikuti oleh penurunan sebesar 

0,39% pada tahun 2023-2024. Geneva Association (2023) menjelaskan 

bahwa perubahan dalam eksposur risiko, seperti peningkatan frekuensi dan 

intensitas bencana alam akibat perubahan iklim, dapat mempengaruhi 

struktur perlindungan asuransi. Dengan kata lain, TSI akan berfluktuasi 

mengikuti perubahan nilai aset dan cakupan risiko aktual. Walaupun terjadi 

sedikit penurunan luas area tanaman yaitu dari 132.115 ha menjadi 131.752 

ha, nilai TSI menunjukkan peningkatan. Kenaikan ini kemungkinan 

disebabkan oleh: 

- Peningkatan nilai investasi per hektar seperti pemeliharaan sarana, 

perbaikan infrastruktur atau nilai buku tanaman yang diasuransikan. 

- Revaluasi aset tanaman oleh tim akuntansi atau audit internal, 

sehingga nilai ekonomis yang diasuransikan meningkat. 

- Strategi proteksi yang lebih ketat dari pihak Manajemen sebagai 

mitigasi risiko kebakaran. 

Pada periode 2022-2023 ke 2023-2024 terjadi penurunan TSI selaras 

dengan penurunan luas lahan yang diasuransikan. Penurunan ini 

kemungkinan disebabkan oleh: 

- Pengurangan area tanam yang aktif atau layak diasuransikan karena 

faktor usia tanaman, rotasi lahan, atau kebijakan efisiensi. 

- Penyesuaian strategi manajemen risiko, yang lebih selektif dalam 

menentukan nilai aset yang diasuransikan untuk menurunkan beban 

premi. 
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- Evaluasi dari pihak asuransi atau broker yang mungkin 

menyarankan revisi nilai pertanggungan agar lebih realistis dan 

efisien terhadap kemungkinan klaim. 

 

4.3.1 Perubahan Nilai Aset yang Diasuransikan 

Nilai TSI sangat erat kaitannya dengan nilai aset yang diasuransikan. 

Penurunan luas lahan dari 132.115,63 ha pada 2021-2022 menjadi 

131.752,37 ha pada 2022-2023, dan selanjutnya menjadi 130.000,65 ha 

pada 2023-2024, berkontribusi terhadap variasi nilai investasi tanaman. 

Beberapa anak perusahaan seperti PT DAS dan PT GKS mengalami 

penurunan luas lahan secara signifikan, yang berdampak pada berkurangnya 

nilai aset yang diasuransikan. Jika terdapat perluasan area tanam, 

peningkatan biaya investasi tanaman, atau perbaikan prasarana kebun, maka 

nilai TSI pun akan meningkat. Sebaliknya, jika aset tanaman tidak 

bertambah, perusahaan cenderung menstabilkan atau menurunkan TSI 

untuk menghindari premi berlebih (Olowoyo et al., 2023). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Insurance Officer dalam wawancara bahwa nilai 

yang diasuransikan hanya mencakup komponen pokok tanaman, tanpa 

termasuk pembukaan lahan, prasarana, dan alokasi IDC. 

 

4.3.2 Evaluasi Tahunan dan Seleksi Penawaran Broker 

Proses tender tahunan untuk memilih broker asuransi berkontribusi 

terhadap fluktuasi TSI. Dalam mekanisme tender broker, penawaran premi 

mencakup struktur premi, diskon, dan klausul eksklusi. Dalam proses 

seleksi broker, nilai premi dan diskon menjadi faktor pertimbangan penting 

selain klausul polis dan reputasi penyedia asuransi. Broker yang 

memenangkan tender sering menyesuaikan nilai TSI untuk mencapai 

kombinasi premi terendah dan cakupan optimal. Penawaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik perusahaan akan berdampak 

langsung pada nilai TSI yang ditetapkan. Pihak Manajemen perusahaan juga 

mempertimbangkan efisiensi biaya premi sebagai bagian dari strategi 
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pengelolaan risiko finansial. Jika nilai TSI terlalu tinggi sementara nilai 

perlindungan dianggap melebihi kebutuhan, maka perusahaan dapat 

menyesuaikannya demi mendapatkan premi yang lebih rendah. 

Gambar 4.7 Perbandingan Broker 

 
Sumber: Data Sekunder, 2022 

Berdasarkan dokumen perbandingan broker, meskipun nilai TSI naik 

pada periode 2022-2023, premi justru mengalami penurunan, dari 

Rp3.625.434.236 menjadi Rp3.509.649.639. Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan diskon tambahan dari 12,5% menjadi 13,5% dan penurunan 

nett rate dari 0,14% menjadi 0,13%. Menurut teori manajemen risiko 

(Dionne, 2013), adaptasi terhadap eksposur risiko dan evaluasi berulang 

diperlukan agar perlindungan asuransi tetap relevan dengan kondisi terkini. 

 

4.3.3 Kebijakan Internal Perusahaan 

PT Bumitama Gunajaya Agro secara berkala mengevaluasi kebutuhan 

likuiditas dan eksposur keuangan. Apabila Manajemen memutuskan untuk 

membatasi cash outflow, TSI dapat dikurangi untuk menekan nilai premi 

tahunan. Sebaliknya, untuk menjaga stabilitas operasional, nilai TSI dapat 

dinaikkan meski premi sedikit lebih tinggi, demi rasa aman Manajemen 

terhadap potensi kerugian besar (Dionne, 2013). Tidak semua komponen 

dalam laporan investasi dapat dimasukkan dalam perhitungan TSI. 

Berdasarkan informasi dari  Insurance Officer, nilai TSI hanya mencakup 

unsur pokok tanaman dan tidak termasuk untuk biaya pembukaan lahan, 

pembangunan dan pemeliharaan prasarana, serta alokasi Interest During 

Construction (IDC). Kebijakan ini membuat nilai investasi tanaman yang 

COMPARISON GROWING TREES BGA GROUP

PT Krida Upaya Tunggal (KUT) PT Jaya Proteksindo Sakti (JPS)

PT Krida Upaya Tunggal (100%) Porsi 100% Porsi 100%

Jumlah PT 26 26 26

Area (Ha) 132,115.63                                                                131,752.37                                                                        131,752.37                                                                                

TSI (Rp) 5,919,076,303,386                                                   6,101,351,017,474                                                           6,101,351,017,474                                                                   

Rate (%) 0.20% 0.19% 0.190%

Diskon OJK  (%) 30% 30% 30%

Nett Rate (%) 0.14% 0.13% 0.1330%

Premi (Rp) 4,143,353,412Rp                                                      4,057,398,427Rp                                                              4,057,398,427Rp                                                                      

Add Disc (%) 12.5% 13.5% 10%

Add Diskon (Rp) 517,919,177Rp                                                         547,748,788Rp                                                                 405,739,843Rp                                                                         

Nett Premi (Rp) 3,625,434,236Rp                                          3,509,649,639Rp                                                 3,651,658,584Rp                                                        

Term & Conditions
Existing 2021 s.d 2022 (Skala Loss Limit 5%)

Quotation Summary 2022 - 2023

Skala Loss Limit 5%
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dijadikan dasar penetapan TSI lebih konservatif, sehingga meskipun luas 

lahan tetap atau meningkat, TSI belum tentu naik secara proporsional. 

Menurut teori manajemen risiko, salah satu tahapan penting adalah 

evaluasi dan pengendalian risiko, termasuk dalam bentuk transfer risiko 

melalui asuransi. Nilai TSI harus mencerminkan eksposur aktual terhadap 

risiko agar proteksi keuangan optimal, tetapi juga tidak menimbulkan 

pemborosan biaya premi (Dionne, 2013). Oleh karena itu, penyesuaian TSI 

setiap tahun mencerminkan kebijakan perusahaan dalam menyeimbangkan 

antara tingkat proteksi dan efisiensi finansial. Dengan demikian, fluktuasi 

nilai TSI di PT Bumitama Gunajaya Agro bukanlah hasil dari satu faktor 

tunggal, melainkan dipengaruhi oleh sinergi antara kondisi aset riil, 

dinamika negosiasi broker, dan kebijakan manajemen risiko perusahaan. 

Pemahaman ketiga faktor ini penting agar TSI tetap mencerminkan 

kebutuhan perlindungan tanpa menimbulkan beban premi yang tidak 

efisien. 

 

4.4 PENGARUH FLUKTUASI TSI TERHADAP PREMI DAN 

PERLINDUNGAN KEUANGAN 

Fluktuasi nilai Total Sum Insured (TSI) memberikan dampak langsung 

terhadap struktur pembayaran premi asuransi serta tingkat perlindungan 

finansial yang diperoleh perusahaan. Dalam konteks pengelolaan asuransi 

tanaman di PT Bumitama Gunajaya Agro (BGA), analisis atas data tiga 

periode terakhir menunjukkan bahwa perubahan TSI disertai dengan 

pergeseran dalam struktur premi dan komponen perlindungan. 

Secara umum, TSI yang lebih tinggi akan menghasilkan premi yang 

lebih besar. Namun, dalam praktiknya, premi yang dibayarkan juga 

dipengaruhi oleh sejumlah variabel lain seperti diskon OJK, diskon 

tambahan dari broker, dan hasil negosiasi tender. Berdasarkan teori 

asuransi, premi dapat dipahami sebagai sejumlah pembayaran yang wajib 

disetorkan oleh pihak tertanggung kepada perusahaan asuransi sebagai 
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bentuk kompensasi atas pengalihan risiko yang mungkin terjadi pada objek 

yang diasuransikan. Besaran premi yang dibebankan kepada tertanggung 

ditentukan berdasarkan nilai pertanggungan (TSI), tingkat risiko yang 

melekat, serta kebijakan penetapan harga dari pihak penanggung (Rejda & 

McNamara, 2017). 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 Rekapitulasi TSI dan Premi, periode 

2021-2024, terjadi fluktuasi TSI yang cukup signifikan, meskipun tidak 

terlalu ekstrem. TSI mengalami kenaikan dari Rp5,919 triliun pada 2021-

2022 menjadi Rp6,101 triliun pada 2022-2023, akan tetapi menurun tipis 

menjadi Rp6,077 triliun pada 2023-2024. Meskipun terjadi peningkatan 

TSI, premi justru menunjukkan tren penurunan dari Rp3,625 miliar menjadi 

Rp3,380 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa premi tidak hanya dipengaruhi 

oleh nilai TSI, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti penyesuaian rate 

premi, diskon OJK, dan tambahan diskon dari broker, sebagaimana yang 

terlihat pada Gambar 4.7 Perbandingan Broker. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu meningkatkan nilai pertanggungannya (TSI) sambil 

tetap menjaga efisiensi pengeluaran untuk premi. Untuk menganalisis 

efektivitas manajemen risiko, digunakan rumus berikut berdasarkan data 

terjadinya klaim: 

a. Perhitungan Claim Ratio 
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Gambar 4.8 Nilai Klaim dan Premi 

 
Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Gambar 4.8, premi tertinggi dibayarkan oleh PT GKG, 

yaitu sekitar Rp303 juta, menunjukkan nilai pertanggungan yang besar atau 

tarif premi yang lebih tinggi akibat risiko kebakaran yang tinggi. Premi 

terendah dibayarkan oleh PT DAS, yaitu sekitar Rp3 juta, yang mungkin 

mencerminkan cakupan yang lebih kecil, aset lebih sedikit, atau diskon yang 

1 AGP 72,919,172        -                      

2 AMS 115,064,625      -                      

3 ASM 230,883,966      -                      

4 ASMR 109,338,152      -                      

5 BGB 226,333,893      -                      

6 DAS 3,347,446           -                      

7 GHL 60,619,395        -                      

8 GKG 303,888,768      192,851,273      

9 GKS 258,568,986      -                      

10 GMS 70,205,374        -                      

11 HPE 85,510,416        -                      

12 KBAS 298,994,810      643,136,069      

13 KMB 206,895,916      -                      

14 KML 86,308,578        -                      

15 LGI 170,409,453      -                      

16 LMS 87,003,036        -                      

17 LSK 12,671,187        -                      

18 LSM 195,423,721      -                      

19 MCM 28,962,568        -                      

20 NKU 73,424,198        -                      

21 RSM 109,300,365      218,277,190      

22 SPA 168,163,344      -                      

23 SSL 51,474,104        -                      

24 TTL 51,499,251        -                      

25 WHI 99,388,624        463,030,431      

26 WNA 76,457,682        -                      

27 WNL 127,357,608      -                      

3,380,414,637   1,517,294,963   TOTAL

KLAIM (Rp)No PT PREMI (Rp)
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lebih besar. Rata-rata premi yang dibayarkan perusahaan sekitar Rp125,2 

juta. Namun, terjadi kesenjangan signifikan antara PT GKG dengan PT 

DAS yang menunjukkan bahwa luas areal dan nilai aset yang diasuransikan 

sangat memengaruhi besar kecilnya premi. Kemudian, nilai klaim tertinggi 

sebesar Rp643 juta terjadi pada PT KBAS, yang berarti kerugian akibat 

kebakaran paling signifikan terjadi di lokasi ini, sedangkan nilai klaim 

terendah adalah Rp192 juta pada PT GKG, mengindiksikan kerugian yang 

relatif kecil atau cakupan risiko yang lebih terbatas. Rata-rata klaim hanya 

sebesar Rp56.196.110. Namun, distribusinya tidak merata karena hanya 4 

perusahaan (GKG, KBAS, RSM, WHI) yang mengajukan klaim. Hal ini 

menandakan bahwa risiko kebakaran atau kerugian lebih terkonsentrasi 

pada sebagian kecil entitas. Berikut perhitungan claim ratio: 

Claim Ratio = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑙𝑎𝑖𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖
) ×  100% 

           = (
1.517.294.963

3.380.414.637
) ×  100% 

       = 45% 

Claim ratio sebesar 45% menunjukkan bahwa premi yang dibayarkan 

perusahaan lebih besar dibandingkan klaim yang diterima. Dari sisi 

perlindungan finansial, perusahaan sebenarnya berada dalam posisi yang 

aman karena klaim relatif kecil, artinya risiko kerugian besar tidak banyak 

terjadi. Namun dari sisi efisiensi biaya premi, perusahaan bisa dianggap 

kurang optimal, karena premi yang dibayarkan tidak sebanding dengan 

klaim yang diterima, sehingga berpotensi menimbulkan beban finansial 

jangka panjang. Dengan kata lain, claim ratio sebesar 45% menunjukkan 

bahwa PT BGA cukup berhasil dalam mengendalikan risiko kebakaran, 

tetapi perlu melakukan evaluasi ulang terhadap nilai premi, skema polis, 

serta negosiasi dengan broker agar pembayaran premi lebih efisien dan 

seimbang dengan manfaat perlindungan yang diperoleh. 

 

b. Perhitungan Coverage Ratio  
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Gambar 4.9 TSI dan Nilai Aset yang Diasuransikan 

 
Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Gambar 4.9, TSI tertinggi sebesar Rp489 miliar dimiliki 

oleh PT GKG, menandakan bahwa aset yang dimilikinya paling besar atau 

paling tinggi nilainya untuk diasuransikan, sedangkan TSI terendah sebesar 

Rp153 miliar terdapat pada PT WHI, yang mencerminkan nilai aset yang 

lebih kecil dibandingkan PT lainnya. Rata-rata TSI sebesar 

Rp325.477.653.152 menunjukkan bahwa nilai pertanggungan untuk setiap 

PT cukup tinggi, menandakan tingkat perlindungan yang memadai. Besaran 

TSI dan nilai aset menunjukkan nilai yang sama besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai aset telah sepenuhnya diasuransikan. Berikut perhitungan 

coverage ratio: 

Coverage Ratio = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑢𝑟𝑒𝑑 (𝑇𝑆𝐼)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑎𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛
) ×  100% 

       = (
1.301.910.612.609

1.301.910.612.609
) ×  100% 

        = 100% 

Nilai coverage ratio sebesar 100% menunjukkan bahwa seluruh nilai 

aset telah diasuransikan dengan sempurna. Ini berarti bahwa tidak ada aset 

yang dibiarkan tanpa perlindungan, yang secara teori memberikan 

perlindungan penuh terhadap kerugian (Gulseven, 2020). 

 

c. Perhitungan Efektivitas Manajemen Risiko (EMR) 

EMR = 
𝐶𝑙𝑎𝑖𝑚 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 + 𝐶𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 

2
 

          = 
45 + 100 

2
 

          = 72,4% 

No. PT TSI (Rp) NILAI ASET (Rp)

1 GKG 489,065,902,398      489,065,902,398      

2 RSM 173,357,275,634      173,357,275,634      

3 WHI 153,888,031,347      153,888,031,347      

4 KBAS 485,599,403,230      485,599,403,230      

1,301,910,612,609   1,301,910,612,609   TOTAL
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Efektivitas Manajemen 

Risiko (EMR) pada PT Bumitama Gunajaya Agro adalah 72,4% sebagai 

ukuran gabungan antara pemanfaatan manfaat asuransi (claim ratio) dan 

perlindungan terhadap nilai aset (coverage ratio). Nilai EMR sebesar 72,4% 

menunjukkan bahwa pengelolaan risiko melalui asuransi tanaman di PT 

BGA dapat dikategorikan cukup efektif tetapi belum optimal. Menurut 

Bulut et al. (2012), pengelolaan risiko melalui asuransi harus dilihat dari 

dua sisi utama, yaitu optimal insurance coverage (tingkat perlindungan aset) 

dan risk transfer efficiency (efisiensi pengembalian manfaat premi dalam 

bentuk klaim). Dalam kasus PT BGA, coverage ratio mencapai 100%, yang 

berarti seluruh aset tanaman perusahaan telah terlindungi secara penuh oleh 

polis asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi transfer risiko berjalan 

maksimal dan mampu menjaga keberlanjutan usaha dari potensi kerugian 

akibat kebakaran. Namun, dari sisi claim ratio sebesar 45%, angka ini 

menunjukkan relatif rendah. Karim & Mutaqin (2020) menjelaskan bahwa 

rendahnya claim loss ratio dapat mengindikasikan adanya premi yang 

terlalu tinggi (overpricing) atau rendahnya klaim yang terealisasi 

dibandingkan potensi kerugian. Kondisi ini berdampak pada turunnya nilai 

EMR secara keseluruhan, sehingga efektivitas manajemen risiko belum 

sepenuhnya optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Perusahaan perkebunan kelapa sawit, seperti PT Bumitama Gunajaya 

Agro (BGA), menghadapi risiko kebakaran lahan yang dapat menimbulkan 

kerugian finansial besar. Untuk mengendalikan risiko tersebut, perusahaan 

menggunakan instrumen asuransi tanaman melalui jasa broker. Broker 

berperan menghubungkan perusahaan dengan pihak asuransi, melakukan 

negosiasi premi, memastikan klausul yang menguntungkan, dan membantu 

percepatan klaim. Berdasarkan hasil analisis pengelolaan asuransi tanaman 

melalui jasa broker pada PT Bumitama Gunajaya Agro, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan asuransi dilakukan secara terstruktur melalui tahapan 

pendaftaran cover, pembayaran premi, dan penanganan klaim. Broker 

memegang peranan penting dalam memastikan penawaran premi yang 

kompetitif, menyesuaikan cakupan polis dengan kebutuhan perusahaan, 

mengoptimalkan diskon dan manfaat tambahan, serta mempercepat 

proses klaim melalui koordinasi lintas pihak. 

2. Berdasarkan data 2021-2024, TSI mengalami fluktuasi meskipun relatif 

stabil di kisaran Rp5,9-Rp6,1 triliun. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan ini antara lain perubahan luas areal tertanam di beberapa 

anak perusahaan akibat divestasi atau penambahan kebun baru, 

kebijakan internal manajemen risiko yang menyesuaikan cakupan 

pertanggungan, dan strategi penawaran dari broker yang mempengaruhi 

nilai akhir TSI yang diasuransikan. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa kenaikan TSI tidak selalu diikuti 

kenaikan premi. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan rate premi, 

kenaikan persentase additional discount, dan kompetisi 
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antarperusahaan asuransi pada proses tender. Dengan demikian, 

perusahaan tetap mendapatkan perlindungan finansial optimal tanpa 

peningkatan signifikan pada beban premi. Strategi ini membuktikan 

bahwa efektivitas perlindungan tidak hanya bergantung pada besar TSI, 

tetapi juga pada negosiasi premi dan struktur diskon. 

4. Efektivitas Manajemen Risiko (EMR) sebesar 72,4% menunjukkan 

bahwa pengelolaan risiko melalui asuransi tanaman sudah berjalan 

cukup baik, terutama karena coverage ratio mencapai 100%, sehingga 

seluruh aset tanaman inti perusahaan telah terlindungi oleh polis 

asuransi. Namun, claim ratio yang rendah dapat diartikan bahwa 

jumlah klaim yang berhasil diajukan dan dibayarkan masih lebih kecil 

dibandingkan premi yang dibayarkan, sehingga manfaat asuransi yang 

diterima belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi 

over-insurance atau premi yang dibayarkan tidak sebanding dengan 

manfaat perlindungan finansial yang diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

asuransi tanaman di PT Bumitama Gunajaya Agro melalui jasa broker sudah 

efektif dalam melindungi aset, tetapi masih perlu dilakukan evaluasi pada 

aspek keseimbangan antara premi dan klaim. Penguatan strategi mitigasi 

risiko di lapangan, penyesuaian nilai TSI secara proporsional, dan 

optimalisasi proses klaim menjadi langkah penting agar tingkat efektivitas 

manajemen risiko dapat mencapai atau bahkan melampaui standar yang 

ditetapkan. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pengelolaan Asuransi 

Tanaman Melalui Jasa Broker: Studi Kasus di PT Bumitama Gunajaya 

Agro, berikut adalah saran yang dapat diberikan: 

1. PT Bumitama Gunajaya Agro perlu melakukan penguatan program 

mitigasi risiko di lapangan. Meskipun coverage ratio mencapai 100%, 
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tetapi claim ratio hanya sebesar 45%, sehingga manfaat perlindungan 

asuransi belum optimal. Perusahaan perlu mengoptimalkan sistem 

peringatan dini (early warning system) yang dilengkapi dengan sensor 

panas, dan letak titik api, meningkatkan patroli lapangan, terutama pada 

musim kemarau panjang, serta melibatkan masyarakat sekitar kebun 

dalam program pencegahan kebakaran 

2. Melakukan evaluasi terhadap nilai aset dan TSI. Fluktuasi TSI 

dipengaruhi oleh perubahan nilai aset akibat perubahan luas lahan di 

beberapa anak perusahaan. Untuk menghindari overinsurance (nilai 

pertanggungan terlalu tinggi dibanding aset) atau underinsurance (nilai 

pertanggungan terlalu rendah), perusahaan perlu melakukan valuasi 

aset tanaman secara berkala minimal sekali setahun sebelum 

pembaruan polis serta menyelaraskan data luas areal dan nilai investasi 

tanaman dengan laporan Geographic Information System (GIS) agar 

data yang digunakan dalam penetapan TSI akurat. 

3. Melakukan pengelolaan data asuransi yang terintegrasi. Perusahaan 

dapat mengembangkan insurance database yang memuat informasi 

premi, TSI, luas areal, nilai aset, dan histori klaim setiap tahun. 

Kemudian, menghubungkan database tersebut dengan sistem SAP 

perusahaan sehingga monitoring premi dan klaim dapat dilakukan 

secara real-time, menggunakan dashboard analisis seperti Microsoft 

Excel atau software Business Intelligence untuk menampilkan indikator 

kinerja masing-masing anak perusahaan setiap tahun, serta melakukan 

review kinerja asuransi tahunan berbasis data ini sebagai dasar 

negosiasi premi dengan broker. 
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